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Diabetes Mellitus adalah penyakit yang disebabkan karena tubuh tidak dapat
mengatur atau mengendalikan kadar gula darah dengan baik, akibatnya kadar gula
dalam darah meningkat. Diabetes mellitus ditandai dengan beberapa gejala umum,
yaitu sering haus, sering lapar, dan sering buang air kecil. Pada pasien dengan
diabetes mellitus, apabila tidak dilakukan penanganan maka dapat menimbulkan
kecacatan sampai kematian. Salah satu penatalaksanaan adalah melakukan terapi
alternatif, yaitu senam kaki maupun senam prolanis. Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui penerapan senam kaki dan senam prolanis (program pengelolaan
penyakit kronis) terhadap penurunan kadar gula darah pada pasien dengan diabetes
mellitus. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain Non-
Equivalent Control Group Pretest — Posttest Design. Uji analisa yang digunakan
adalah Shapiro Wilk dan Sample Paired T-test. Hasil data penelitian ini adalah p-value
0,001 (<0,005) yang artinya terdapat perubahan kadar gula darah pada pasien
prolanis dengan melakukan senam kaki dan senam prolanis. Disarankan bagi
pelayanan kesehatan, bahwa senam kaki dan senam prolanis dapat dijadikan bahan
pertimbangan dalam pengembangan program Prolanis yang digunakan sebagai
terapi alternatif untuk penderita diabetes mellitus.

Diabetes Mellitus, Senam Kaki, Senam Prolanis

Diabetes Mellitus is a disease caused by the body's inability to regulate or control blood
sugar levels properly, resulting in increased blood sugar levels. Diabetes mellitus is
characterized by several common symptoms, namely frequent thirst, frequent hunger,
and frequent urination. In patients with diabetes mellitus, if left untreated, it can cause
disability or even death. One treatment is alternative therapy, namely foot exercises or
prolanis exercises. The purpose of this study was to determine the application of foot
exercises and prolanis exercises (chronic disease management programs) to lower
blood sugar levels in patients with diabetes mellitus. This type of research is a
quantitative study with a Pretest-Posttest NonEquivalent Control Group Design. The
analysis test used was the Shapiro Wilk and Sample Paired T-test. The results of this
study data are p-value 0.001 (<0,005), which means there are changes in blood sugar
levels in prolanis patients by doing foot exercises and prolanis exercises. It is
recommended for health services to consider the use of foot exercises and prolanis
exercises in developing the Prolanis program as an alternative therapy for patients with
diabetes mellitus.

Diabetes Mellitus, Leg Exercises, Prolanis Exercises

1. PENDAHULUAN

Penyakit tidak menular (PTM) saat ini menjadi permasalahan kesehatan utama di
dunia, termasuk di Indonesia, dengan kecenderungan peningkatan prevalensi dari tahun
ke tahun. Salah satu PTM yang menjadi perhatian serius adalah diabetes mellitus, yaitu
gangguan metabolik yang ditandai dengan hiperglikemia kronis akibat gangguan sekresi
insulin, kerja insulin, atau keduanya. Kondisi ini tidak hanya berdampak pada peningkatan
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kadar gula darah, tetapi juga berpotensi menimbulkan berbagai komplikasi jangka
panjang seperti penyakit kardiovaskular, nefropati, neuropati, dan retinopati apabila tidak
dikelola secara optimal.

Secara global, prevalensi diabetes mellitus menunjukkan tren peningkatan yang
signifikan. Data internasional memperkirakan bahwa jumlah penderita diabetes akan
terus meningkat dalam beberapa dekade ke depan seiring dengan perubahan gaya hidup,
pola makan, dan meningkatnya angka harapan hidup. Di Indonesia, diabetes mellitus juga
menjadi salah satu penyakit dengan beban kesehatan yang tinggi, dengan jumlah
penderita yang terus bertambah setiap tahunnya. Hal ini menunjukkan bahwa diabetes
mellitus merupakan masalah kesehatan yang memerlukan perhatian serius, baik dalam
aspek pencegahan maupun pengelolaannya.

Peningkatan kasus diabetes mellitus juga terlihat pada tingkat pelayanan
kesehatan primer. Salah satunya di Klinik Pratama Rawat Inap Annisa Dua, di mana terjadi
peningkatan jumlah pasien diabetes mellitus yang tergabung dalam Program Pengelolaan
Penyakit Kronis (Prolanis). Program ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup
pasien melalui pemantauan rutin kondisi kesehatan, termasuk pemeriksaan kadar gula
darah dan pemberian terapi secara berkala. Meskipun demikian, pengelolaan diabetes
mellitus yang hanya berfokus pada terapi farmakologi dinilai belum optimal, terutama
karena penggunaan obat dalam jangka panjang dapat menimbulkan efek samping
tertentu.

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan tambahan dalam pengelolaan diabetes
mellitus melalui terapi non farmakologi yang lebih aman, efektif, dan berkelanjutan. Salah
satu bentuk intervensi yang direkomendasikan adalah aktivitas fisik. Aktivitas fisik
diketahui dapat membantu meningkatkan sensitivitas insulin, memperbaiki metabolisme
glukosa, serta menjaga kebugaran tubuh secara keseluruhan. Dalam konteks pelayanan
kesehatan primer, aktivitas fisik yang mudah dilakukan dan terjangkau menjadi pilihan
yang tepat untuk mendukung pengelolaan diabetes mellitus.

Senam kaki diabetes merupakan salah satu bentuk aktivitas fisik yang secara
khusus dirancang untuk pasien diabetes mellitus. Latihan ini bertujuan untuk
meningkatkan sirkulasi darah pada ekstremitas bawah, memperkuat otot, serta mencegah
terjadinya komplikasi seperti luka kaki diabetik. Selain itu, senam prolanis juga menjadi
bagian dari intervensi yang rutin dilakukan dalam program pengelolaan penyakit kronis.
Senam ini tidak hanya berfungsi untuk menurunkan kadar gula darah, tetapi juga
membantu menjaga kebugaran fisik, meningkatkan kualitas hidup, serta mencegah
komplikasi lebih lanjut.

Meskipun kedua intervensi tersebut telah banyak diterapkan dalam praktik
pelayanan kesehatan, kajian ilmiah yang secara khusus mengevaluasi efektivitas
kombinasi senam kaki dan senam prolanis terhadap penurunan kadar gula darah masih
terbatas, khususnya di tingkat pelayanan kesehatan primer. Hal ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara praktik yang dilakukan dengan bukti ilmiah yang mendukung
efektivitasnya. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mampu memberikan bukti
empiris terkait manfaat dari kedua intervensi tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
efektivitas senam kaki dan senam prolanis terhadap penurunan kadar gula darah pada
pasien diabetes mellitus. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan intervensi non farmakologi berbasis bukti, serta menjadi dasar dalam
meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan dan kualitas hidup pasien diabetes mellitus,
khususnya di tingkat pelayanan kesehatan primer.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi
experiment, khususnya non-equivalent control group pretest-posttest design. Desain ini
melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok intervensi dan kelompok kontrol, dengan
pengukuran kadar gula darah dilakukan sebelum (pretest) dan sesudah (posttest)
pemberian intervensi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien diabetes
mellitus yang tergabung dalam Program Pengelolaan Penyakit Kronis (Prolanis) di Klinik
Pratama Rawat Inap Annisa Dua, dengan jumlah sampel sebanyak 40 responden yang
diambil menggunakan teknik total sampling. Kelompok intervensi diberikan kombinasi
senam kaki dan senam prolanis secara teratur selama satu bulan, sedangkan kelompok
kontrol tidak diberikan intervensi. Pengukuran kadar gula darah dilakukan menggunakan
alat glucometer yang telah terverifikasi, serta didukung dengan lembar observasi untuk
pencatatan data sebelum dan sesudah intervensi.

Prosedur penelitian dilaksanakan melalui tahapan administratif dan teknis yang
telah mendapatkan persetujuan etik, dengan menjunjung tinggi prinsip etika penelitian
seperti otonomi, beneficence, non-maleficence, dan justice. Pengumpulan data dilakukan
melalui pengukuran langsung kadar gula darah serta pencatatan karakteristik responden.
Data yang diperoleh kemudian melalui tahapan pengolahan meliputi editing, coding,
processing, cleaning, dan tabulating sebelum dilakukan analisis. Analisis data dilakukan
secara univariat untuk menggambarkan karakteristik responden dan distribusi variabel,
serta analisis bivariat untuk menguji perbedaan dan pengaruh intervensi terhadap kadar
gula darah. Uji statistik yang digunakan meliputi paired t-test dan independent t-test
apabila data berdistribusi normal, serta uji non-parametrik seperti Wilcoxon dan Mann-
Whitney apabila asumsi normalitas tidak terpenuhi. Penelitian ini diharapkan mampu
memberikan gambaran empiris mengenai efektivitas intervensi aktivitas fisik dalam
pengendalian kadar gula darah pada pasien diabetes mellitus.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang berjudul penerapan senam kaki dan senam prolanis terhadap
penurunan kadar gula darah pada pasien prolanis dengan diabetes mellitus di Klinik
Rawat Inap Annisa Dua Kabupaten Bogor, dengan total sample 40 responden yang dibagi
menjadi dua kelompok, kelompok A adalah kelompok intervensi dengan 20 responden.
Sedangkan kelompok B adalah kelompok kontrol dengan 20 responden. Pengumpulan
data yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan melakukan senam kaki sebanyak
4x dalam satu bulan, dan melakukan senam prolanis sebanyak 2x dalam satu bulan.

3.1. Analisis Univariat
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Jenis kelamin,
Pendidikan, Pekerjaan, Lama Menderita

Variabel Frekuensi Frekuensi Total
Intervensi (n=20) Kontrol (n=20)
f % f % f %

Usia

a. 30-47 tahun 6 15,0% 3 7,5% 9 11,25%
b. 48-65 tahun 14 35,0% 17 42,5% 31 38,75%
Jenis Kelamin

a. Laki-laki 6 15,0% 5 12,5% 11 13,75%
b. Perempuan 14 35,0% 15 37,5% 29 |36,25%
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Tingkat

Pendidikan 3 7,5% 4 10,0% 7 8,75%
a. SMP 13 32,5% 16 40,0% 29 |36,25%
b. SMA 4 10,0% 0 0,0% 4 5,0%
c. PT

Tingkat

Pekerjaan 0 0,0% 3 7,5% 3 3,75%
a. Tidak Bekerja 12 30,0% 11 27,5% 23 28,75%
b. Ibu Rumah 6 15,0% 4 10,0% 10 12,5%
Tangga 2 5,0% 2 5,0% 4 5,0%
c. Karyawan

Swasta

d. Wiraswasta

Lama

Menderita 14 35,0% 14 35,0% 28 35,0%
a.> 5 Tahun 6 15,0% 6 15,0% 12 15,0%
b. < 5 Tahun

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan distribusi karakteristik responden
berdasarkan usia pada kelompok intervensi sebagian besar berusia 48-65 tahun
sebanyak 14 responden (35,0%) dan pada kelompok kontrol adalah sebanyak 17
responden (42,5%). Jenis kelamin pada kelompok intervensi sebagian besar berjenis
kelamin perempuan sebanyak 14 responden (35,0%) dan pada kelompok kontrol
berjenis kelamin perempuan sebanyak 15 responden (37,5%). Tingkat pendidikan pada
kelompok intervensi sebagian besar SMA sebanyak 13 responden (32,5%), pada
kelompok kontrol sebagian besar juga SMA sebanyak 16 responden (40,0%). Status
pekerjaan pada kelompok intervensi sebagian besar ibu rumah tangga sebanyak 12
responden (30,0%), pada kelompok kontrol sebagian besar juga berstatus ibu rumah
tangga sebanyak 11 responden (27,5%). Karakteristik responden dari lamanya menderita
pada kelompok intervensi sebagian besar > 5 tahun sebanyak 14 responden (35,0%), dan
pada kelompok kontrol > 5 tahun juga dengan 14 responden (35,0%).

Tabel 2. Gambaran Rata-rata Kadar Gula Darah Pre-test dan Post-test pada

Kelompok Kontrol
Variabel N Mean (mg/dL) SD
Pre-test 20 252 mg/dL 21,4
Post-test 20 229 mg/dL 33,0
Selisih 20 23,1 mg/dL 21,8

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan adanya penurunan kadar gula darah,
didapatkan rata-rata kadar gula darah pada kelompok kontrol pre-test adalah 252 mg/dL
dan post-test adalah 229 mg/dL, serta selisih yang didapatkan 23,1 mg/dL.

Tabel 3. Gambaran Rata-rata Kadar Gula Darah Pre-test dan Post-test pada
Kelompok Intervensi

Variabel N Mean (mg/dL) SD
Pre-test 20 265 mg/dL 28,5
Post-test 20 223 mg/dL 30,6

Selisih 20 41,8 mg/dL 16,7
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Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan adanya penurunan kadar gula darah pada
kelompok intervensi, dengan responden 20 orang. Rata-rata kadar gula darah pre-test
sebesar 265 mg/dL, dan rata-rata post-test sebesar 223 mg/dL, serta selisih yang

didapatkan 41,8 mg/dL.
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Kadar Gula Darah Responden Berdasarkan
Kelompok
Variabel Kontrol (p- Keterang Intervensi (p- Keteranga
value) an value) n
Pre-test 0,768 Normal 0,532 Normal
Post-test 0,546 Normal 0,897 Normal

p > 0,05 = Data berdistribusi normal
Berdasarkan Tabel 4.4 pada kelompok kontrol didapatkan p-value pre-test 0,768
dan post-test sebesar 0,546, data berdistribusi normal yaitu, (p > 0,05). Sedangkan p-
value yang didapatkan pada kelompok intervensi adalah p-value pre-test sebesar 0,532
dan post-test sebesar 0,897, data berdistribusi normal, yaitu (p > 0,05).
3.2. Analisis Bivariat
Analisis bivariat pada penelitian merupakan bentuk analisis data yang digunakan
dengan menganalisis dua variabel untuk menentukan hubungan diantara keduanya. Pada
penelitian ini, uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk dan didapatkan Sig > 0,05
pada semua variabel yang berarti data pada kelompok intervensi maupun kelompok
kontrol berdistribusi normal, sehingga penelitian menggunakan Paired t-test.
Tabel 5. Hasil Uji Paired T-test Kadar Gula Darah pada Kelompok Kontrol

Variabel | Mean | Mean | Selisih | Statistic df p- Effect
Pre- Post- Mean () value | Size
test test

Kadar 252 229 23,1 4,73 19,0 | <0,001 | 1.06
Gula mg/dL | mg/dL | mg/dL
Darah

(mg/dL)

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan hasil uji Paired Sample T-test pada kelompok
kontrol, diperoleh rata-rata kadar gula darah pre-test sebesar 252 mg/dL dan post-test
229 mg/dL dengan selisih rata-rata 23,1 mg/dL. Dengan p-value < 0,001 berarti terdapat
perbedaan kadar gula darah yang bermakna statistik antara pre-test dan post-test pada
kelompok kontrol.

Tabel 6. Hasil Uji Independent Sample T-test Selisih Kadar Gula Darah antara
Kelompok Kontrol dan Kelompok Intervensi
Variabel Mean Selisih t df p-value
Selisih Kadar Gula Darah -3,05 38 0,004

Berdasarkan tabel 4.7 didapatkan hasil uji Independent Sample T-Test yang
menunjukkan terdapat perbedaan penurunan kadar gula darah yang bermakna antara
kelompok kontrol dan kelompok intervensi dengan nilai p < 0,05.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas responden merupakan perempuan
dengan rentang usia 48-65 tahun, berpendidikan terakhir SMA, tidak bekerja atau
sebagai ibu rumah tangga, serta telah menderita diabetes mellitus lebih dari lima tahun.
Hasil analisis menunjukkan adanya penurunan kadar gula darah baik pada kelompok
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kontrol maupun kelompok intervensi, namun penurunan yang lebih besar terjadi pada
kelompok yang diberikan kombinasi senam kaki dan senam prolanis. Rata-rata kadar gula
darah pada kelompok kontrol menurun dari 252 mg/dL menjadi 229 mg/dL, sedangkan
pada kelompok intervensi menurun dari 265 mg/dL menjadi 223 mg/dL. Uji statistik
menunjukkan bahwa penurunan tersebut signifikan pada kedua kelompok (p < 0,001),
serta terdapat perbedaan bermakna antara kedua kelompok (p = 0,004). Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan senam kaki dan senam prolanis lebih
efektif dalam menurunkan kadar gula darah pada pasien diabetes mellitus dibandingkan
dengan tanpa intervensi khusus.
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